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BIODATA PENELITI 

 

A. Data Pribadi 

Nama   : Diva Nurhasanah  

Tempat, Tanggal Lahir : Sambera Jembatan, 02 Oktober 1997 

Alamat Asal                   : Jln. Sambera Jembatan Rt.002 Desa Tanjung Limau 

Kecamatan Muara Badak Kabupaten Kutai Kartanegara. 

Alamat di Samarinda : Jln. D.I Panjaitan Gang.4 Blok. A Rt. 37 No. 54 Kel. 

Temindung Permai Kec. Samarinda Utara, Kota Samarinda 

Riwayat Pendidikan 

Tamat SD tahun  : 2009 di SD Negri 020 Sambera Jembatan 

Tamat SMP tahun   : 2012 di MTS Raadhiyatan Mardhiyyah Putri     Balikpapan 

Tamat SMA tahun   : 2015 di SMK Kesehatan Samarinda 

Lulus Sarjana : 2019 di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur 

 

 

 



Lampiran 2 

SOP Terapi Musik Lullaby  

Pengertian 

Terapi musik lullaby merupakan suatu terapi komplementer yang memperdengarkan 
musik pengantar tidur yang berstruktur suara yang menenangkan, mempunyai suara 
yang konstan dan stabil, melodi yang tenang dan tidak mengejutkan.  
 
Tujuan Terapi Musik Lullaby  

Tujuan terapi musik lullaby yaitu :  

 untuk meningkatkan perkembangan dan promotif maturasi pada bayi prematur. 
 untuk menenangkan, meningkatkan fungsi fisiologis, meningkatkan kemampuan 

menerima stimulasi, meningkatkan refleks hisap, mengurangi rasa nyeri, 
meningkatkan hubungan ibu dan bayi dan mempersingkat lama rawat. 

 

Nama Mahasiswa : Diva Nurhasanah    Nim : 1911102412083 

NO ASPEK YANG DINILAI 1 2 3 

            Pengkajian 

1 Kaji kondisi fisiologis bayi    

            Fase Pre Interaksi 

3 Cek berat badan klien dan respirasi rate.    

4 Mempersiapkan alat : 

 speaker 

 memori card yang berisi lantunan musik lullaby 

   

5 Mengidentifikasi faktor  atau kondisi yang dapat menyebabkab 

kontra indikasi. 

   

6 Mencuci tangan.    

Fase  Orentasi 

7 Memberi salam dan menyapa nama klien. 

 

   

8 Memperkenalkan diri.    

9 Menjelaskan tujuan, prosedur tindakan, dan lamanya tindakan 

dilakukan selama ± 30 menit pada keluaga klien. 

   

10 Menanyakan kesediaan orang tua klien untuk dilakukan tindakan 

pada klien. 

   



11 Mendekatkan alat-alat.    

               Fase Kerja 

12 Membaca basmalah.    

13 Mengukur berat badan dan respirasi rate.    

14 Memberikan kesempatan keluarga klien untuk bertanya sebelum 

kegiatan dilakukan.  

  

15 Membatasi stimulasi eksternal seperti cahaya, suara, 

pengunjung selama mendengarkan music. 
   

16 Mengatur posisi klien senyaman mungkin.    

17 Mendekatkan speaker dalam jarak 15-20 cm dari telinga klien.    

18 Pastikan volume musik tidak terlalu keras. (<75 dB).    

19 Menyalakan speaker dengan musik lullaby selama ± 30 menit.     

20 Mengukur kembali respirasi setelah dilakukan terapi musik lullaby 

selama 30 menit. Dan untuk berat badan di ukurnya pada hari 

pertama di mulai intervensi dan hari terakhir dilakukan intervensi 

terapi musik lullaby.  

  

Fase Terminasi 

21 Membaca hamdalah.    

22 Mengevaluasi respon klien setelah mendengarkan musik.    

23 Memberi reinforcement positif.    

24 Mengakhiri pertemuan dengan baik : bersama ibu  klien 

membaca doa 

“Allâhummaj'alhu bârran taqiyyan rasyîdan wa-anbit-hu fil islâmi 

nabâtan hasanan”  

Artinya: "Ya Allah, jadikanlah ia (bayi) orang yang baik, bertakwa, 

dan cerdas. Tumbuhkanlah ia dalam islam dengan pertumbuhan 

yang baik." dan berpamitan dengan mengucap salam pada ibu 

klien.  

  

25 Merapikan klien dan memberikan posisi yang nyaman.    

26 Mencuci tangan.    

            Evaluasi 

27 Evalusi respon klien setelah dilakukan tindakan.    



28 Evaluasi kembali kestabilan pernafasan klien.    

            Dokumentasi 

29 Catat tanggal dan waktu dilakukan tindakan.    

30 Catat respon klien selama dilakukan tindakan.    

31 Catat hasil kestabilan pernafasan sebelum dan sesudah 

dilakukan terapi musik lullaby. (untuk peningkatan berat badan 

dilakukan penimbangan pada saat sebelum dimulai terapi musik 

lullaby di hari pertama, dan setelah dilakukan terapi musik lullaby 

pada hari terakhir dilakukan terapi.  
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